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Abstract 

This study aims to examine the effect of profitability, liquidity, leverage, company size and corporate 

governance on corporate social responsibility. The independent variables in this study are profitability, 

liquidity, leverage, company size and corporate governance, while the dependent variable is corporate social 

responsibility. The population in this research is the industrial sector and consumer goods companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange in 2014-2017. The sample used in this study was selected using the purposive 

sampling method and 21 samples were obtained. The data analysis technique used in this study is multiple 

linear regression. The results of the analysis show that profitability, liquidity, leverage, and company size 

variables do not affect corporate social responsibility. While corporate governance variables affect corporate 

social responsibility. 

Keywords: Profitability, Liquidity, Leverage, Company Size, Corporate Governance, and Corporate Social 

Responsibility 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh  profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran perusahaan dan 

corporate governance terhadap corporate social responsibility. Variabel independen dalm penelitian ini adalah 

profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran perusahaan dan corporate governance, sedangkan variabel 

dependennya adalah corporate social responsibility. Populasi dalam penelitiaan ini yaitu persuhaan sektor 

industri dan barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini dipilih menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sebanyak 21 sampel. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel 

profitabilitas, variabel likuiditas, variabel leverage, dan variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

corporate social responsibility. Sedangkan variabel corporate governance berpengaruh terhadap corporate 

social responsibility.  

Kata Kunci: Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Corporate Governance, CSR 

 

PENDAHULUAN  

Globalisasi adalah awal permulaan kemajuan perekonomian dunia. Dengan adanya 

sistem globalisasi suatu perusahaan bebas berada di negara manapun untuk melakukan 

kegiatan ekonomi. Globalisasi menyebabkan perusahaan yang selalu dinamis, terjadi 

persaingan yang ketat untuk mempertahankan prestasi perusahaan guna memenangkan 

persaingan. Berbagai strategi di rancang untuk menjaga eksistensi perusahaan serta 

mempertahankan citra perusahaan. Banyak perusahaan yang berdiri di Indonesia baik 

perusahaan lokal maupun perusahaan asing, mempunyai dampak negatif serta positif bagi 

perkembangan pembangunan ekonomi nasional. Karena untuk meningkatkan perekonomian 

nasional yang tidak lepas dari peran perusahaan yang tidak memperhatikan kelestarian hidup, 
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sosial serta masyarakat. Di era globalisasi saat ini terdapat rumor tentang 

pertanggungjawaban social (Corporate Social Responsibility) yang banyak dibicarakan 

masyarakat intinya perusahaan tidak hanya dipaksa untuk mengejar laba yang sebesar-

besarnya tetapi harus mengawasi lingkungan sekitarnya baik manusia maupun alam. 

Pengungkapan tanggungjawab social perusahaan menjadi penting untuk melihat apakah 

perusahaan sudah melakukan fungsi socialnya.  

Mewaspadai CSR Industri rokok Ikatan Ahli Kesehatan Masyarakat menemukan 

kegiatan tanggungjawab social oleh industri rokok. Tanggungjawab social diperusahaan 

rokok belum dan bahkan tidak berjalan dengan baik. Karena kebanyakan CSR industri rokok 

menyasar pada anak muda/institusi pendidikan. Alasan CSR rokok menyasar pada anak muda 

dianggap instan serta dianggapnya sebagai investasi strategis bagi industri rokok. Seperti kita 

ketahui bahwa rokok memiliki dampak besar bagi generasi yang akan datang.  

Seperti yang kita ketahui bahwa sebuah perusahaan tumbuh berkembang ditengah 

masyarkat, juga akan mempengaruhi lingkungan sekitar tempat usahanya. Oleh sebab itu 

alangkah baiknya jika suatu usaha tetap menjalin hubungan sosialnya dengan masyarakat 

serta lingkungan sekitarnya agar tidak timbul dampak negatif atas berdirinya usaha tersebut. 

Hubungan baik antar perusahaan, masyarakat serta lingkungan akan membawa dampak 

positif yang nantinya juga akan dapat menjaga keberlangsungan hidup perusahaan.  

Sehingga untuk menyadarkan para pelaku usaha munculah konsep yang harus 

dilakukan perusahaan sebagai rasa tanggung jawabnya terhadap masyarakat serta lingkungan 

sekitar. Rancangan tersebut dikenal dengan istilah Corporate Social Responsibility yang  

merupakan suatu rancangan atau tindakan bahwa institusi khusunya perusahaan yang 

mempunyai berbagai bentuk tanggungjawab terhadap seluruh pemangkukepentingan 

(pelanggan, pekerja, pemegangsaham, kelompok, pengelola), masyarakat serta lingkungan 

dalam segala segi operasional perusahaan. 

Dengan adanya regulasi tersebut diharapkan perusahaan akan berkeinginan untuk 

meningkatkan penerapan corporate social responsibility pada usahanya, dengan menerapkan 

corporate social responsibility tidak akan merugikan perusahaan namun justru akan 

meningkatkan nilai perusahaan dimata masyarakat. Dengan citra yang baik justru akan 

membuat perusahaansemakin berkembang karena nilai perusahaan yang baik akan menarik 

minat investor. 

Adapun tujuan penelitianini adalah: 1) untuk mendapat bukti secara empiris mengenai 

ada atau tidaknya pengaruh profitabilitas terhadap corporate social responsibility. 2) untuk 

mendapatkan bukti secara empiris mengenai ada atau tidaknya pengaruh liquiditas terhada 

corporate social responsibility. 3)  untuk mendapat bukti secara empiris mengenai ada atau 

tidaknya pengaruh leverage  terhadap corporate social responsibility. 4) untuk mendapatkan 

bukti secara empiris mengenai ada atau tidaknya pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

corporate social responsibility. 5) untuk mendapatkan bukti secara empiris mengenai ada atau 

tidaknya pengaruh corporate governance  terhadap coeporate social responsibility.   
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Pada penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian terdahulu seperti Putri (2017) 

dan Nico (2012) dan penelitian lainnya yang berkaitan dengan corporate social responsibility. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang terdahulu adalah periode penelitian kali ini pada 

tahun 2014-2017 dan sektor yang digunakan yaitu sektor Industri dan Barang Konsumsi. 

Perbedaan lain dengan penelitian sebelumnya adalah digunakannya standar Global Reporting 

Initiative (GRI) versi 4 yang terdapat 91 indikator di dalam pengungkapan sosial. Selain hal 

tersebut karena masih adanya hasil yang belum konsisten. Alasan digunakannya standar GRI  

di dalam penelitian ini karena pengungkapan yang terdapat di GRI bersifat internasional dan 

bisa digunakan untuk berbagai macam sektor dan ukuran perusahaan. Maka dorongan untuk 

melakukan penelitian ini semakin kuat. Demikian judul penelitian ini adalah  “Pengaruh 

Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Ukuran Perusahaaan  dan Corporate Governance 

terhadap Corporate Social Responsibility (Studi Kasus Pada Sektor Industri dan Barang 

Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2014-2017)”. 

 

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA  

Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) 

Menurut Hadi, 2011 dalam (Putri, 2017:560) berpendapat“bahwa seharusnya bentuk 

perhatian serta keberpihakan terhadap kejadian sosial kemasyarakatan (stakeholder 

orientation) hendaknya dapat menggeser pola orientasi yang semata-mata hanya diukur 

dengan economic measurement yang cenderung shareholder orientation, dengan hal seperti 

itulah maka perusahaan dapat menjaga reputasinya.”  

Teori steakholder menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya 

beroperasi untuk kepentingannya sendiri, namun harus memberikan manfaat bagi 

stakeholdernya (pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, 

analisis dan pihak lainnya) dan teori steakholder menjelaskan bahwa tiap pemangku 

kepentingan turut menentukan kinerja perusahaan, termasuk kinerja sosialnya. 

Teori Agensi 

Agency Theory merupakan agen dari suatu prinsipal perusahaan yang berkepentingan 

dengan mewakili dari seluruh kelmpok. Para pengelola diberi kewenangan oleh 

pemilikperusahaan yaitu pemegang saham untuk membuat keputusan, dimana hal 

tersebutmenciptakan potensi perselisihan kepentingan yang dikenal sebagai teori keagenan 

(Agency Theory). 

Berdasarkan teori agensi tersebut, manajer berusah memenuhi kepentingan steakholder 

dengan cara mengungkapkan mengungkapkan pertanggung jawaban sosial perusahaannya. 

Para stakeholder akan puas bila perusahaan yang mereka investasikan mengungkapkan 

pertanggungjawaban sosial yang akan meningkatkan kepercayaan masyarakat (Premana, 

2011:6).” 

 Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility adalah upaya sungguh-sungguh dari entitas bisnis 

untuk meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan dampak positif operasinya 
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terhadap seluruh pemangku kepentingan dalam ranah ekonomi, sosial dan lingkungan agar 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (menurut Rachman, Efendi dan Wicaksana 

2011:15). Bentuk pendekatan mengintegrasikan kepedulian social dalam operasi bisnis 

perusahaan dan interaksi dengan pengelola kepentingan (stakeholders) berdasarkan filsafat 

kesukarelaan disebut Corporate Social Responsibility Menurut Putri (2017:561).  

Corporate Social Responsibility perusahaan dinilai atas indikator pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahan. Analisis konten yang digunakan untuk melihat item-item 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dalam laporan tahunan. Bilamana item 

diungkapkan lalu diberi skor 1, apabila tidak mengungkapkan diberikan skor 0. Corporate 

Social Responsibility dihitung dengan rumus: 

 
Profitabilitas  

Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 

perusahaan. Hal tersebut ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan 

pendapatan investasi. Intinya bahwa penggunaan rasio menunjukkan efisiensi perusahaan 

(Kasmir, 2010:115).  

Return on asset adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga 

dapat meningkatkan saham, penjualan dan asset tertentu (Putri dan Christiawan 2014:63). 

Rasio profitabilitas penelitian ini menggunakan retrun on assets, merupakan ukuran daya 

guna perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan Asset yang 

dimilikinya. Adapun pengukuran dalam penelitian ini dnegan menggunakan: 

% 

Likuiditas  

Fred Weston, menyebutkan bahwa rasio likuiditas (liquidity ratio) merupakan rasio 

yang menggambarkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. 

Artinya jika perusahaan ditagih, maka perusahaan mampu untuk memenuhi hutang tersebut 

terutama utang yang sudah jatuh tempo (Kasmir, 2010:110). 

Menurut Putri, (2017:559) Likuiditas yaitu suatu kondisi menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi hutang jangka pendeknya. Rasio yang digunakan untuk 

memberikan gambaran mengenai pengaruh ketersediaan dana dan persediaan dana peusahaan 

terhadap pembeberan corporate social responsibility. Rasio likuiditas merupakan suatu 

penunjuk mengenai kemampuan perusahaan membayar semua kewajiban finansial jangka 

pendek. Adapun rumus current ratio adalah: 

% 
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Leverage  

Rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung 

perusahaan dibandingkan dengan aktivitasnya (Kasmir, 2010:112). 

Menurut Minanari (2015:37) leverage menggambarkan bahaya keuangan perusahaan 

karena menggambarkan struktur modal perusahaan serta mengetahui resiko tak tertagihnya 

suatu hutang. Perusahaan mempunyai tingkat leverage tinggi berarti sangat tergantung pada 

pinjaman luar untuk membiayai aset. Sedangkan perusahaan yang mempunyai tingkat 

leverage rendah lebih banyak membiayai asetnya dengan modal sendiri. Variabel yang diukur 

dalam penelitian ini dengan debt to equity ratio. Adapun pengukuran penelitian ini dengan 

menggunakan rumus: 

% 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan“variabel penduga yang banyak digunakan untuk 

menjelaskan perbedaan pengungkapan laporan tahunan perusahaan. Semakin besar ukuran 

perusahaan, informasi yang tersedia untuk penanam modal, pengambilan keputusan 

sehubungan dengan pendanaan saham semakin banyak”(Minanari, 2015:38). 

Ukuran perusahaan adalah“skala yang digunakan dalam menentukan besar kecilnya 

suatu perusahaan (Putri, 2017:559). Penelitian ini menggunakan total asset untuk 

mendefinisikan pengaruh ukuran perusahaan (size) terhadap Corporate Social Responsibility 

Disclosure. Ukuran perusahaan diproksikan dengan Log Natural (total assets), tujuannya agar 

menyusutkan perbedaan yang relevan antara perusahaan kecil sehingga data total asset dapat 

terdistribusi normal. 

 
Corporate Governance 

Menurut Hapsoro (2012:202) Corporate Governance adalah seperangkat aturan yang 

merumuskan hubungan para pemegang saham, manajer, kreditor, pemerintah, karyawan, dan 

pihak-pihak yang berkepentingan lainnya, baik internal maupun eksternal sehubungan dengan 

hak-hak dan tanggung jawabnya. Tujuan corporate governance adalah untuk menciptakan 

nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan.  

Adapun Corporate Governance dihitung menggunakan proksi ukuran dewan komisaris. 

Dewan komisaris adalah bagian dari perusahaan yang bertugas mengawasi serta meberikan 

pendapat kepada dewan direksi dalam mengelola perusahaan. Ukuran dewan komisaris yang 

besar dalam suatu perusahaan akan menaikkan pengawasan terhadap kinerja direksi dalam 

mengelola perusahaan termasuk dalam penerapan serta pengungkapan corporate social 

responsibility (Nugroho dan Yulianto 2015). Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan 

rumus: 
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Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Tanggung Jwab Sosial Perusahaan 

(CSR) 

Menurut Putri dan Christiawan  (2014:63) Profitabilitas merupakan kemampunan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan sehingga meningkatkan nilai pemegang saham. 

Tingkat profitabilitas semakin besar yang akan mencerminkan kemampuan objek dalam 

menghasilkan laba semakin besar, sehingga entitas mampu untuk meningkatkan tanggung 

jawab sosial dan melakukan pengungkapan tanggung jawab sosialnya dalam laporan 

keuangan dengan lebih besar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Christiawan (2014) sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Krisna dan Shardianto (2016) menyimpulkan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap tanggungg jawab sosial perusahaaan (CSR). Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Putri (2017) hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

terhadap tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). 

H1 : Profitabilitas Berpengaruh Terhadap Corporate Social     Responsibility 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

(CSR)  

Menurut Putri, (2017:559) Likuiditas adalah suatu kondisi yang menunjukkan keahlian 

perusahaan dalam mendanai hutang jangka pendeknya. Rasio yang digunakan untuk 

memberikan objek mengenai pengaruh ketersediaan anggaran persediaan dana perusahaan 

terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2017) menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh 

terhadap tanggung jawab sosial. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sukenti, Hidayati dan 

Mawardi (2017) menunjukkan bahwa variabel likuiditas berpengaruh terhadap tangggung 

jawab sosial perusahaan. 

H2 : Likuiditas Berpengaruh Terhadap Corporate Social Responsibility 

Pengaruh Leverage  Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

(CSR) 

Perusahaan dengan rasio Leverage yang sangat besar bersaha menyampaikan sangat 

berlimpah penjelasan sebagai instrument untuk menggurangi monitorings cost bagi investor. 

Mereka memberikan informasi yang lebih detail dalam laporan tahunan untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut dibandingkan dengan perusahaan tingkat Leverage-nya yang lebih rendah 

(Premana, 2011:26). 

Hasil observasi yang dilakukan oleh Manurung, Muid (2015) bahwa leverage 

berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial (corporate soscial 

responsibility). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Christiawan (2014) 
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dengan penelitan Krisna, Suhardianto (2016) serta penelitian Minanari (2015) membuktikan 

bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tanggung jawab sosial (CSR). 

H3 : Leverage Berpengaruh Terhadap Corporate Social Responsibility 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan“variabel penduga yang banyak digunakan untuk 

menjelaskan perbedaan pengungkapan laporan tahunan perusahaan. Semakin besar ukuran 

perusahaan maka informasi yang tersedia untuk penanam modal, pengambilan keputusan 

sehubungan dengan pendanaan saham semakin banyak”(Minanari, 2015:38). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri (2017), penelitian Minanari 

(2015), Usada (2017) menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Sedangkan hasil penelitian dilakukan oleh 

Andriany, Yuliandari dan Zutilisna (2017) menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap tanggung jawab sosial perusahaan. 

H4: Ukuran Perusahaan Berpengaruh Terhadap Corporate Social Responsibility 

Pengaruh Corporate Governance Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan (CSR) 

Menurut Hapsoro (2012:202) Corporate Governance adalah seperangkat aturan yang 

merumuskan hubungan para pemegang saham, manajer, kreditor, pemerintah, karyawan, dan 

pihak-pihak yang berkepentingan lainnya baik internal maupun eksternal sehubungan dengan 

hak-hak dan tanggung jawabnya. Tujuan Corporate Governance untuk menciptakan nilai 

tambah bagi semua pihak yang berkepentingan. Corporate Governance dihitung dengan 

menggunakan proksi ukuran dewan komisaris.”  

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Yulfaida, Zhulaikha (2012) dan penelitian 

yang dilakukan oleh Krisna, Suhardianto (2016) menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris 

tidak berpengaruh yang signifikan terhadap tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini 

dilakukan untuk memenuhi keterkaitan seluruh pemangku kebutuhan sebagaimana dinyatakan 

dalam teori stakeholder. penelitian ini berhipotesis bahwa 

H5 : Ukuran Dewan Komisaris Berpengaruh Terhadap Corporate Social Responsibility 

            

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini berttujuan untuk menganalisis pengaruh variabel independen yaitu 

profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran perusahaan dan corporate governance  terhadap 

variabel dependen yaitu corporate social responsibility. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder dan tempat penelitian adalah pada perusahaan sektor industi dan barang konsumsi 

dimana nama-nama perusahaan bisa diakes melalui alamat www.sahamok.com dan laporan 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang bisadiunduh melalui alamat 

www.idx.com.Waktu dilaksanakannya penelitian ini adalah antara bulan Januari-Juli 2019.  

http://www.sahamok.com/
http://www.idx.com/
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Metode pemilihan sampel didasarkan pada metode purposive sampling dengan 

menggunakan beberapa kriteria diantarnya adalah: 1) Perusahaan Sektor Industri dan Barang 

Konsumsi yang mempunyai data laporan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

secara berturut-turut dari tahun 2014-2017. 2) Perusahaan Industri dan Barang Konsumsi 

yang mempublikasi laporan keuangan dalam mata uang Rupiah periode 2014-2017. 3) 

Perusahaan Industri dan Barang Konsumsi yang memiliki data yang lengkap untuk mengukur 

variabel penelitian. 4) Perusahaan yang menerapakan Corporate Social Responsibility yang 

sesuai dengan GRI 4.0 yang indikatornya berjumlah 91. Berdasarkan hasil analisis maka 

diperoleh 21 perusahaan yang memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel penelitian. Sehingga 

jumlah dari sampel selama 4 tahun pengamatan berjumlah 84 sampel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut data deskriptif statistik dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini. 

Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Profitabilitas 84 0,01 0,50 0,1211 0,09590 

Likuiditas 84 0,61 10,25 2,8934 1,88426 

Leverage 84 0,07 2,65 0,6837 0,55424 

Ukuran Perusahaan 84 13,13 30,44 23,5639 5,77268 

Corporate Governance 84 2,00 9,00 4,4286 1,67394 

CSR 84 0,04 0,98 0,5364 0,22045 

Valid N (listwise) 84     

Sumber: data diolah, 2019 

Pada Tabel 1 diatas menunjukkan ouput SPSS yaitu profitabilitas terendah sebesar 0,01 

pada PT Gudang Garam pada tahun 2014 dan nilai tertinggi sebesar 0,50 pada PT Unilever 

Indonesia pada tahun 2017. Smakin tinggi nilai profitabilitas maka mencerminkan 

kemampuan entitas dalam menghsailkan laba yang semakin tinggi. Nilai rata-rata 

profitabilitas sebesar 0,1211 dngan nilai  standar deviasi sebesar 0,9590. Nilai standar deviasi 

< nilai rata-rata hal ini menunjkkan bahwa variabel profitabilitas bervariasi. 

Nilai Likuiditas terendah sebesar 0,61 pada PT Unilever Indonesia pada tahun 2016 dan 

nilai tertinggi sebesar 10,25 pada PT Sido Muncul pada tahun 2014. Semakin tinggi nilai 

likuiditas maka akan semakin baik. Nilai rata-rata sebesar 2,8934 dengan nilai standar deviasi 

sebesar 1,88426. Nilai standar deviasi < nilai rata-rata hal ini menunjukkan bahwa variabel 

likuiditas sudah bervariasi. 

Nilai leverage terendah sebesar 0,7 pada PT Sido Muncul  tahun 2014 dan nilai 

tertinggi sebesar 2,65 pada PT unilever Indonesia  tahun 2017. Semakin tinggi nilai leverage 
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maka semakin tinggi perusahaan menggunakan sumber pendanaan eksternal atau hutang. 

Nilai rata-rata leverage sebesar 0,6837 dengan standar deviasi sebesar 0,55424. Nilai standar 

deviasi > nilai rata-rata menunjukkan bahwa variabel leverage tidak bervariasi. 

Nilai ukuran Perusahaan memiliki nilai terendah sebesar 13,13 pada PT Akasha Wira 

tahun 2014 dan tertinggi sebesar 30,44 pada PT Kalba Farma tahun 2017 . Nilai rata-rata 

ukuran perusahaan sebesar 23,5639 dengan standar deviasi sebesar 5,77268. Nilai standar 

deviasi <  nilai rata-rata hal ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan sudah 

bervariasi. 

Nilai Corporate Governance memiliki nilai terendah sebesar 2,00 pada PT Chitose 

tahun 2014, 2015 dan tertinggi sebesar 9,00 pada PT Indofood Sukses Makmur pada tahun 

2015. Nilai rata-rata sebesar 4,4286 dengan standar deviasi sebesar 1,67394. Nilai standar 

deviasi < nilai rata-rata hal ini menunjukkan variabel corporate governance sudah bervariasi. 

Nilai Corporate Social Responsibility memiliki nilai terendah sebesar 0,04 dan tertinggi 

sebesar 0,98. Nilai rata-rata sebesar 0,5364, dan standar deviasi sebesar 0,22045. Nilai standar 

deviasi < nilai rata-rata hal ini menunjukkan bahwa variabel corporate social responsibility 

sudah bervariasi. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 2. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 84 

Normal 

Parameters 

Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,20352391 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,074 

Positive 0,074 

Negative -0,036 

Test Statistic 0,074 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

    Sumber: data diolah, 2019 

Berdasarkan output yang disajikan pada table 2 uji normalitas diatas menunjukkan 

bahwa hasil Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 maka dapat dikatakan berdistribusi normal 

apabila nilai signifikan lebih dari 0,05. Pada penelitian ini nilai signifikan sebesar 0,200 > 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki kontribusi nilai residual yang 

normal. Sehingga dapat dikatakan bahwa data penelitian dianggap bisa mewakili populasi.  
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Uji Multikolinieritas 

Tabel 3. Uji Multikolinieritas Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

 

Tolerance VIF  

1 (Constant)    

Profitabilitas 
0,653 1,531 

Tidak ada 

multikolinieritas 

Likuiditas 
0,417 2,401 

Tidak ada 

multikolinieritas 

Leverage 
0,406 2,464 

Tidak ada 

multikolinieritas 

Ukuran Perusahaan 
0,845 1,184 

Tidak ada 

multikolinieritas 

Corporate Governance 
0,935 1,070 

Tidak ada 

multikolinieritas 

Sumber: data diolah, 2019 

Pada tabel 3 uji multikolinieritas diatas menunjukkan bahwa nilai tolerance dari 

masing-masing variabel independen ≥ 0,10 artinya tidak ada hubungan atau korelasi dengan 

variabel dependen. Sedangkan untuk nilai VIF dari masing-masing variabel independen ≤ 10. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas dalam model regresi. 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 1. Uji Heterokedastisitas 

 

Pada gambar 1 uji heterokedastisitas diatas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar 

dengan pola yang tidak jelas. titik-titik menyebar dibawah angka 0 yang merupakan sumbu Y. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada heterokedastisitas dalam model regresi. 
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Uji Glesjer 

Tabel 4. Uji Glejser  

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t 

         

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,129 0,093  1,378 0,172 

Profitabilitas 0,192 0,162 0,159 1,186 0,239 

Likuiditas -0,017 0,010 -0,274 -1,633 0,107 

Leverage -0,038 0,036 -0,184 -1,082 0,283 

Ukuran Perusahaan 0,001 0,002 0,072 0,607 0,545 

Corporate 

Governance 
0,013 0,008 0,181 1,621 0,109 

Sumber: data diolah, 2019 

Hasil tabel 4 uji glejser yang disajikan diatas menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 

heterokedastisitas, menunjukkan nilai signifikan variabel Profitabilitas sebesar 0,239, 

Likuiditas sebesar 0,107, Leverage sebesar 0,283, Ukuran Perusahaan sebesar 0,545 dan 

corporate governance sebesar 0,109. Hal ini dapat dilihat dari tingkat signifikansinya di atas 

tingkat kepercayaan yaitu 0,05.  

Uji Autokorelasi 

Tabel 5. Uji Autokorelasi 

 

 

Sumber: data diolah, 2019 

Tabel 6. Hasil Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi 

Keterangan  Du DW 4-dU 

Nilai Statistik 1,7732 1,959 2,2268 

Sumber: data diolah, 2019 

Berdasarkan hasil pada tabel 5 Uji autokorelasi diatas menunjukkan bahwa nilai 

Durbin-Watson sebesar 2,2268. Kemudian melihat nilai dU serta dL pada tabel Durbin-

Watson pada signifikan 5% dengan jumlah data sebanyak 84. Jika dilihat tabel 6 hasil 

pengambilan keputusan uji autokorelasi maka nilai dU sebesar 1,7732. Maka untuk nilai 4-dU 

sebesar 2,2268. Pengambilan keputusan dengan ketentuan dU < DW < 4-dU, maka nilainya 

adalah 1,7732 < 1,959 < 2,2268.  Sehingga kesimpulannya adalah tidak ada autokorelasi. 

Hasil Uji Hipotesis 

Regresi Linier Berganda 

Y = α + β ϰ 1 + β ϰ 2+ β ϰ 3 + β ϰ 4 + β ϰ 5 + e 

 

 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin 

Watson 

1 0,384 0,148 0,093 0,20995 1,959 
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Tabel 7. Hasil Regresi Linier Berganda 

Unstandendardized  

Coefficients 

          Standardized  

            Coefficients 

Model      B Sts.Error   Beta     T    Sig 

Constant 0,368 0,172  2,148 0,035 

Profitabilitas 0,481 0,297 0,209 1,618 0,110 

Likuiditas  0,006 0,019 0,053 0,328 0,744 

Leverage  -0,040 0,065 -0,101 -0,614 0,541 

Ukuran perusahaan -0,002 0,004 -0,054 -0,473 0,638 

Corporate Governance 0,038 0,014 0,287 2,656 0,010 

Sumber: data diolah, 2019 

Persamaan regresi adalah Y= 0,368 + 0,481ϰ1 + 0,006ϰ2 - 0,040ϰ3 -0,002ϰ4 + 0,038ϰ5 + e 

Koefisien Determinasi 

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinan 

 

Model  R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin 

Watson 

1 0,384 0,148 0,093 0,20995 1,959 

Sumber: data diolah, 2019 

Berdasarkan output pada tabel 8  maka dapat diperoleh hasil nilai koefisien determinasi 

(Adjusted R Square)
 
sebesar 0,093 atau 9,3%, variasi yang terjadi pada corporate social 

responsibility dapat terjelaskan pada variabel profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran 

perusahaan dan corporate governance sebesar 9,3% dan sisanya sebesar 90,7% dipengaruhi 

oleh variabel luar penelitian. 

Uji T 

Tabel 9. Hasil uji statistik t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T 

Sig. 

B Std. Error Beta  

1 (Constant) 0,368 0,172  2,148 0,035 

Profitabilitas 0,481 0,297 0,209 1,618 0,110 

Likuiditas 0,006 0,019 0,053 0,328 0,744 

Leverage -0,040 0,065 -0,101 -0,614 0,541 

Ukuran Perusahaan -0,002 0,004 -0,054 -0,473 0,638 

Corporate Governance 0,038 0,014 0,287 2,656 0,010 

Sumber: data diolah 2019 

Berdasarkan output pada tabel 9 menunjukkan bahwa: 

1. Tabel nliai t-hitung profitabilitas (X1) sbesar 1,618 yang dimana hasil tersebut lebih 

kecil dari t-tabel yang sebesar 1,991. Profitabilitas mempunyai nilai signifikan sebesar 

0,110 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas (X1) 

tidak berpengaruh terhadap corporate social responsibility. 
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2. Tabel nilai t-hitung likuiditas (X2) sebesar 0,328 yang dimana hasil tersebut lebih kecil 

dari t-tabel yang sebesar 1,991. Likuiditas mempunyai nilai signifikan sebesar 0.744 

lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel likuiditas (X2) tidak 

berpengaruh terehadap corporate social responsibility. 

3.  Tabel nilai t-hitung leverage (X3) sebesar -0,614 yang dimana hasil tersebut lebih kecil 

dari t-tabel yang sebesar 1,991. Leverage mempunyai nilai signifikan 0,541 lebih besar 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel leverage (X3) tidak berpengaruh 

terhadap corporate social responsibility. 

4. Tabel nliai t-hitung ukuuran preusahaan sebesar -0,473 yang dimana hasil tersebut lebih 

kecil drai t-tabel yang sebsar 1,991. Ukuran perusahaan mempunyai nilai signifikan 

0,638 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Variabel ukuran perusahaan 

(X4) tidak berpengaruh terhadap corporate social responsibility. 

5. Tabel nilai t-hitung corporate governance (X5) sebesar 2,656 yang dimana hasil 

tersebut lebih kecil dari t-tabel yang sebesar 1,991. Corporate governance mempunyai 

nilai signifikan sebsear 0.010 lebih kceil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

corporate governance berpengaruh terhadap corporate social responsibility. 

 

Pembahasan 

Pengaruh profitabilitas Terhadap Corporate Social Responsibility 

Dari hasil penelitian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap tanggung jawab sosial perusahaan. Karena hasil signifikan variabel 

profitabilitas sebesar 0,110 > 0,05. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Putri dan Christiawan (2014), Rahayu dan Anisyukurlillah (2015)  menyimpulkan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas rendah, maka perusahaan 

mengungkapkan aktifitas CSRnya secara luas, agar para pembaca laporan tahunan tertarik 

dengan laporan aktivitas-aktivitas sosial dan lingkungan yang dilakukan perusahaan, sebagai 

upaya pencitraan menutupi rendahnya capaian profitabilitas. 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Corporate Social Responsibility 

Dari hasil penelitian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap tanggung jawab sosial perusahaan. Karena dilihat dari hasil signifikan 

variabel likuiditas sebesar 0,744 > 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh  Putri dan Christiawan (2014) menunjukkankan bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa perusahaan tidak melihat seberapa besar likuiditas ketika melakukan 

pengungkapan tanggung jawab sosial serta lingkungan membuat perusahaan harus melakukan 

kewajibannya sebagai bagian komunitas sosial, sehingga perusahaan akan tetap 

mengungkapkan item-item CSR dengan tingkat likuiditas yang aman maupun berisiko. 

Demikian dapat dikatakan bahwa setiap kenaikan maupun penurunan likuiditas tidak 

mempengaruhi tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Artinya jika 

likuiditas tinggi membuat perusahaan lebih memikirkan untuk melunasi hutang dari pada 
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melakukan pengungkapan CSR. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sukenti, Hidayati dan Mawardi (2017). 

Pengaruh Leverage Terhadap Corporate Social Responsibility 

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh 

terhadap tanggung jawab sosial perusahaan. Karena  dilihat dari hasil signifikan variabel 

leverage sebesar 0,541 > 0,05. Hal ini dikarenakan jika leverage semakin besar perusahaan 

cenderung mengungkap tanggung jawab sosial perusahaan lebih sedikit, karena perusahaan 

cenderung kurang bebas mengungkapkan kondisi saat leveragenya tinggi. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Christiawan (2014), Krisna dan 

Suhardianto (2016), Usada (2017) menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 

tanggung jawab sosial (CSR). 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Corporate Social Responsibility 

Dari hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap tanggung jawab sosial perusahaan. Karena dilihat dari hasil signifikan 

variabel ukuran perusahaan sebesar 0,638 > 0,05. Demikian dapat dikatakan bahwa setiap 

kenaikan maupun penurunan  ukuran perusahaan tidak mempengaruhi tingkat pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktatariani dan Mimba 

(2014) dan penelitian Saputra (2016) menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap tanggung jawab sosial perusahaan. 

Pengaruh Corporate Governance Terhadap Corporate Social Responsibility 

Dari hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa corporate governance yang 

diproksikan dengan ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR). Karena dilihat dari hasil signifikan variabel corporate governance sebesar 

0,010 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar jumlah dewan komisaris, maka 

tekanan terhadap manajemen akan semakin besar dalam mengungkapkan tanggung jawab 

sosial perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Yulfaida dan Zhulaikha (2012),  Krisna dan 

Suhardianto (2016) dan Sha Thio Lie (2014) menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris 

tidak berpengaruh yang signifikan terhadap tanggung jawab sosial perusahaan. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fima (2014), penelitan Manurung, Muid 

(2015) dan penelitian Laksmitaningrum dan Purwanto (2013) menunjukkan bahwa variabel 

ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap tanggung jawab sosial perusahaan (CSR).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan yaitu menguji Pengaruh Profitabilitas, 

Likuiditas, Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Corporate Gavernance  Terhadap Corporate 

social Responsibility (Studi Kasus Perusahaan Industri dan Barang Konsumsi yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2017). Berdasarkan hasil uji regresi dan analisis data, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
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1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap corporate social responsibility.  

2. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap corporate social responsibility.  

3.  Leverage tidak berpengaruh terhadap corporate social responsibility.  

4. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap corporate social responsibility.  

5. Corporate governance berpengaruh terhadap corporate social responsibility.  

 

Saran  

Berdasarkan dari kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka saran dari peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat menambahkan variabel independen lain 

seperti kinerja keuangan, manajamen laba atau variabel lainnya yang tidak dijelaskan 

dalam penelitian ini. 

2. Bagi perusahaan terdapat banyak perusahaan dengan tingkat pengungkapan tanggung 

jawab sosialnya rendah bahkan sama sekali tidak mengungkapkan dengan demikian 

peneliti menyarankan bagi perusahan sebaiknya yang tidak mengungkapkan tanggung 

jawab sosial perusahaannya disarankan agar dapat mengungkapakan tanggung jawab 

sosial perusahaannya. Sedangkan perusahaan yang sudah mengungkapkan tanggung 

jawab sosial perusahaannya agar ditingkatkan kembali serta lebih terperici item 

pengungkapannya. 

3. Bagi investor sebaiknya investor dapat memahami semua informasi yang relevan yang 

tersedia di pasar modal baik melalui laporan keuangan yang dipublikasikan untuk 

mempertimbangkan mana yang baik sebagai tolak ukur perusahaan memutuskan untuk 

berinvestasi. 

4. Bagi masyarakat sebaiknya mmeberikan stimulus secara proaktif sebagai pengontrol 

atas perilaku-perilaku perusahaan dan semakin meningkatkan kesadaran msayarakat 

akan hak-hak yang harus diperoleh dari barang dan jasa yang mereka gunakan.   
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